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Abstrak
 

Data Indonesia Antimicrobial Surveillance System (INASS) tahun 2019 menunjukkan tingginya tingkat

resistensi bakteri penghasil extended-spectrum beta-lactamase (ESBL) terhadap sefalosporin generasi ketiga

dan fluorokuinolon. Untuk menekan angka resistensi, diusung program penatagunaan antibiotik yang

mencakup evaluasi penggunaan antibiotik dan pemberian antibiotik berdasarkan klasifikasi Acces, Watch,

Reserve (AWaRe). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penggunaan antibiotik data pasien

rawat inap non-intensif di RSUI yang berusia  18 tahun yang menggunakan antibiotik pada periode 1

Januari–31 Desember 2022 berdasarkan klasifikasi AWaRe dan metode Anatomical Therapeutic

Chemical/Defined Daily Dose (ATC/DDD). Penelitian deskriptif analitik dengan desain studi cross-

sectional ini memperoleh sampel dengan teknik total sampling dan diolah menggunakan Microsoft Excel.

Data pasien dengan data rekam medis nihil, data pasien yang menggunakan antibiotik rute topikal, serta

antibiotik yang tidak memiliki nilai standar DDD dari WHO dieksklusi dari penelitian. Hasil penelitian

menunjukkan total penggunaan antibiotik sebesar 258,37 DDD/100 pasien-hari dengan sefiksim (60,63

DDD/100 pasien-hari) sebagai antibiotik dengan penggunaan tertinggi. Persentase penggunaan antibiotik

berdasarkan klasifikasi AWaRe dari WHO, yaitu klasifikasi Access (14,80%), Watch (85,01%), Reserve

(0,19%). Antibiotik golongan sefalosporin generasi ketiga (sefiksim, seftriakson), fluorokuinolon

(levofloksasin, siprofloksasin), dan makrolida (azitromisin) termasuk ke dalam segmen 90%.

......Indonesia Antimicrobial Surveillance System (INASS) data in 2019 shows increased resistance of

extended-spectrum beta-lactamase (ESBL)-producing bacteria to third-generation cephalosporins and

fluoroquinolones. The antimicrobial stewardship programs to suppress resistance rates are an evaluation of

antibiotic use also the antibiotic administration based on the Access, Watch, Reserve (AWaRe)

classification. This study aimed to evaluate the use of antibiotics among non-intensive inpatients' data aged 

18 years who were taking antibiotics at RS Universitas Indonesia between 1st January–31st December 2022

based on AWaRe classification and the ATC/DDD method. This cross-sectional descriptive analytic study

was conducted using total sampling and processed using Microsoft Excel. Meanwhile, patients' data with

zero medical record data, patients' data who were using topical antibiotics, and antibiotics that did not have a

WHO standard DDD value were excluded in this study. The total antibiotic utilization was 258,37 DDD/100

patient-days. The antibiotic with the highest use was cefixime (60,63 DDD/100 patient-days). Access

(14,80%), Watch (85,01%), Reserve (0,19%) are the percentages of antibiotic usage based on the WHO

AWaRe classification. Third-generation cephalosporins (cefixime, ceftriaxone), fluoroquinolones

(levofloxacin, ciprofloxacin), and macrolides (azithromycin) belong to the 90% segment.
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